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BAB IV  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1. Kesimpulan 

Dari perhitungan analisis terhadap laporan keuangan yang telah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Melalui perhitungan rasio likuiditas (liquidity ratio) dan rasio 

solvabilitas, dapat disimpulkan bahwa PT XYZ dalam keadaan 

liquid dan solvable. Merupakan Suatu kondisi dimana suatu 

perusahaan dinyatakan sehat dan dalam keadaan baik, karena ia 

mampu melunasi kewajiban-kewajiban yang bersifat jangka 

pendek dan juga mampu melunasi utang-utangnya yang jatuh 

tempo secara tepat waktu. 

2. Melalui perhitungan rasio profitabilitas, dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan PT XYZ dalam memperoleh laba atas 

sumber daya yang digunakannya masih tergolong sangat kecil. 

Hal ini dibuktikan dengan tingkat NPM yang masih di bawah 

5%, jadi keuntungan bersih perusahaan selama tahun tersebut 

masih sangat kecil. Namun, berdasarkan perhitungan ROI, 

ROE, dan RE pada PT XYZ dari tahun 2017 hingga 2018 

mengalami peningkatan. 

3. Berdasarkan hasil analisa potensi financial distress 

menggunakan perhitungan Z-Score Altman menunjukan bahwa 

PT XYZ berada dalam kondisi rawan kebangkurutan, dimana 
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perusahaan dapat ditentukan termasuk perusahaan yang menuju 

pada kebangkrutan. Hal ini dibuktikan dari hasil perhitungan 

yang hanya berada pada titik Z-Score < 1,81 dikategorikan 

sebagai perusahaan yang memiliki kesulitan keuangan yang 

sangat besar dan berisiko bangkrut. 

4.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, hal-hal yang perlu dilakukan 

perusahaan terhadap kondisi keuangan perusahaan yang ada sekarang 

yaitu: 

1. Perusahaan harus mampu meningkatkan kemampuan dalam 

memperoleh laba semaksimal mungkin agar dapat menarik 

investor dalam penanaman modal, sehingga dapat menambah 

dana yang dimiliki oleh perusahaan. 

2. Perusahaan harus mampu me-manage aktivanya sebaik 

mungkin, agar kemampuan dalam menggunakan sumber daya 

yang dimiliki oleh perusahaan dapat optimal dan efektif. 

3. Perusahaan harus lebih meningkatkan lagi kemampuannya 

dalam memperoleh laba. Hal tersebut perlu dilakukan agar 

semakin meningkat kemampuan perusahaan dalam 

membayarkan hutangnya kepada para kreditor. 

 


